
32 
 

DAFTAR PUSTAKA 

      

Bambang Cahyono. 2011. Untung Selangit dari Usaha Bertanam Tembakau. 

Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka. h. 1-7,18-20, 116-136. 

Brown, H. W. 1979. Dasar Parasitologi Klinis. Jakarta: PT Gramedia. p. 223-236, 

415-431. 

Center for Disease Control and Prevention, 2013. Malaria. 

wwwcdc.gov/malaria/about/biology/mosquitoes/femele_diagram.html  Diakses 

tanggal 11 Juli 2013 

Center for Disease Control and Prevention. 2013. Parasites - Lymphatic Filariasis. 

http://www.cdc.gov/parasites/lymphaticfilariasis/biology_w_bancrofti.html 

Diakses tanggal 12 Juli 2013 

Centers for Disease Control and Prevention. 2013. Parasites - Lymphatic Filariasis. 

http://www.cdc.gov/parasites/lymphaticfilariasis/disease.html Diakses tanggal 5 

Oktober 2013 

Collier Mosquito Control District. 2012. Biology. www.cmcd.org/biology.php 

Diakses tanggal 11 Juli 2013 

Dadang & Djoko Prijono. 2008. Insektisida Nabati. Bogor: Departemen Proteksi 

Tanaman. h. 88-90, 146-148, 152-153. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1995. Farmakope Indonesia, edisi 4. 

Jakarta: Departemen Kesehatan. 

Djaenudin Natadisastra. 2009. Dasar-dasar Parasitologi Kedokteran. Dalam: 

Djaenudin Natadisastra, & Ridad Agoes, Parasitologi Kedokteran : Ditinjau dari 

Organ Tubuh yang Diserang. Jakarta: EGC. h. 55 

Djakaria, S. 1992. Dalam: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Srisasi 

Gandahusada, Herry D Ilahuda & Wita Pribadi. Parasitologi Kedokteran, edisi 2. 

Jakarta: Balai Penerbit FKUI. h. 200-201. 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 1992. Parasitologi kedokteran, edisi 2. 

Srisasi Gandahusada, Herry D. Ilahude, Wita Pribadi. Jakarta: Balai Penerbit 

FKUI. 

Harborne, J. 1988. Introduction to Ecological Biochemistry, edisi 3. London: 

     Academic Press. 

http://www.cdc.gov/malaria/about/biology/mosquitoes/femele_diagram.html
http://www.cdc.gov/parasites/lymphaticfilariasis/biology_w_bancrofti.html
http://www.cdc.gov/parasites/lymphaticfilariasis/disease.html
http://www.cmcd.org/biology.php


33 
 

Hasan, M. 2013. Akhir Era Abatisasi. Dari: Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar: 

http://bbpkmakassar.or.id/index.php/Umum/Informasi-Umum/AKHIR-ERA-

ABATISASI.phd Diakses tanggal 28 September 2013 

Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia Jilid III. Jakarta: Yayasan Sarana 

Wana Jaya. h. 1724-1725, 1740-1742. 

Hoedojo, R. 1992. Dalam: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Srisasi 

Gandahusada, Herry D Ilahuda & Wita Pribadi. Parasitologi Kedokteran, edisi 2. 

Jakarta: Balai Penerbit FKUI. h. 185-187, 194-196. 

Illinois Department of Public Health. 2005. www.idph.state.il.us Diakses tanggal 11 

Juli 2013 

Kemas Ali Hanafiah. 2005. Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

Kementrian Kesehatan RI. 2008. Riset Kesehatan Dasar 2008. Jakarta: Badan 

Penelitian dan Pengambangan Kesehatan, Republik Indonesia. 

Lukitaningsih, D. 2009. Macam-macam Pestisida Nabati dan Cara Pemnbuatannya. 

http://www.lukki2blog.wordpress.com/2009/01/06/macam-macam-pestisida-

nabatialami-dan-cara-pembuatannya/ Diakses tanggal 5 September 2013. 

Mendasari, I. 2011. Pengaruh Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana Tabacum) 

Menggunakan Metode Maserasi Terhadap Angka Fertilitas Dan Daya Hidup Lalat 

Rumah (Musca domestica). Diakses dari: Diponegoro University Intitutional 

Repository: http://eprints.undip.ac.id/32565/ 

Naturae, T. T. 2000. Taxon: Genus Culex Linnamus 

     http://www.taxonomy.nl/taxonomicon/TaxonTree.aspx?id-28507-43k- Diakses 

     tanggal 6 july 2013. 

Nurnasari, E., & Subiyakto. 2011. Komposisi Kimia Minyak Atisiri Pada Beberapa 

     Tipe Daun Tembakau. Berita Biologi . 

Porcher, M. H. 2012. Multilingual Multiscript Plant Name Database. Dari: The 

     University of Melbourne. 

     http://www.plantnames.unimelb.edu.au/Sorting/Nicotiana.html Diakses tanggal 4 

     Oktober 2013. 

Ridad Agoes. 2009. Peran Nyamuk Dalam Ilmu Kedokteran. Dalam: D. Natadisastra, 

& R. Agoes, Parasitologi Kedokteran : Ditinjau dari Organ Tubuh yang Diserang. 

Jakarta: EGC. h. 302-307, 313-315 

http://bbpkmakassar.or.id/index.php/Umum/Informasi-Umum/AKHIR-ERA-ABATISASI.phd
http://bbpkmakassar.or.id/index.php/Umum/Informasi-Umum/AKHIR-ERA-ABATISASI.phd
http://www.idph.state.il.us/
http://www.lukki2blog.wordpress.com/2009/01/06/macam-macam-pestisida-nabatialami-dan-cara-pembuatannya/
http://www.lukki2blog.wordpress.com/2009/01/06/macam-macam-pestisida-nabatialami-dan-cara-pembuatannya/
http://www.taxonomy.nl/taxonomicon/TaxonTree.aspx?id-28507-43k-
http://www.plantnames.unimelb.edu.au/Sorting/Nicotiana.html%20Diakses%20tanggal%204


34 
 

Rozendaal, J. A. 1997. World Health Organization. 

     http://www.who.int/water_sanitation_health/resources/vector007to28.pdf Diakses 

     tanggal 15 September 2013. 

Russell, R. C. 1999. Diakses dari: NSW Arbovirus Surveillance & Vector Monitoring 

     Program: 

     www.arbovirus.health.nsw.gov.au/mosquit/photo/mpsquitophotos_culex.htm  

Safar, R. 2010. Parasitologi Kedokteran. Bandung: Yrama Widya. 

Sumali Wiryowidagdo. 2007. Kimia & Farmakolodi Bahan Alam, Edisi 2. Jakarta: 

EGC. h. 296-297. 

Tini Rusmartini. 2009. Penyakit oleh Nematoda Darah. Dalam: D. Natadisastra, & R. 

     Agoes, Parasitologi Kedokteran : Ditinjau dari Organ Tubuh yang Diserang. 

     Jakarta: EGC. h. 149-161. 

Tirtosastro, S., & Murdiyati, A. S. 2009. Kandungan Kimia Tembakau dan Rokok. 

Buletin Tanaman Tembakau, Serat dan Minyak Indusrti 2(1) . 

US Enviromental Protection Agency. 2002. Temephos Facts. US Enviromental 

     Protection Agency . 

World Health Organization. 2013. Filariasis. http://www.who.int/topics/filariasis/en/. 

Diakses tanggal 12 Juli 2013. 

 

http://www.who.int/water_sanitation_health/resources/vector007to28.pdf
http://www.arbovirus.health.nsw.gov.au/mosquit/photo/mpsquitophotos_culex.htm
http://www.who.int/topics/filariasis/en/

